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This study seeks to examine the enhancement of students’ mathematical 

reasoning skills through the application of the Realistic Mathematics Education 

approach. The research method used is a Quasi-Experimentas design, 

specifically utilizing as Prretest-Posttest Non-Equivalent Groups Design . The 

subjects in this study consists of eighth-grade students of SMP PGRI Cibeureum, 

involving a total 56 students partitioned into two groups: an experimental class 

and a control class. The research instruments used include a test consisting of 

5 questions. The test data obtained will be analyzed using statistical techniques 

with assistance SPSS by examining the Posttest result. According to the data 

analysis and accompanying discussion, it was found that there wa an 

improvement in students’ mathematical reasoning skills when learning through 

the Realistic Mathematics Education approach, with the level of improvement 

categorized as moderate.  
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Studi ini memiliki tujuan dalam menganalisis peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa menerapkan pendekatan Realistic Mathematic 

Education. Metode studi ini adalah Kuasi Eksperimen, serta menggunakan 

Pretest-Posttest Non-Equivalen sebagai desainnya. Subjek pada studi ini 

mencakup siswa kelas VIII pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang berlokasi di SMP PGRI Cibeureum, serta melibatkan 56 siswa 

diklasifikasikan berdasarkan dua kategori kelas, yakni kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes sebanyak 5 soal. 

Data tes yang diperoleh akan dianalisis  menggunakan teknis analisis statisika 

dengan bantuan SPSS dengan menguji data Posttest. Bedasarkan analisis data 

yang telah dilakukan, disertai pembahasan, mengidentifikasikan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang proses belajarnya 

menerapkan pendekatan Realistic Matematic Education, dengan kategori 

pengingkatan berada pada kategori sedang. 
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PENDAHULUAN   

Satu di antara pembelajaran yang dianggap penting pada tiap jenjang sekolah adalah 

matematika. Matematika yakni ilmu fundamental yang memiliki peranan signifikan karena 

kerap ditrapkan dalam menyelesaikan persoalan pada mata pelajaran lain maupun dalam 
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aktivitas sehari-hari (Nurazhaar, 2019). Matematika ditandai oleh pola pikir yang bersifat logis, 

analisis, terstruktur, dan konsisten, yang menjadikannya sebagai cabng ilmu yang bersifat 

abstrak dan berorientasi pada penalaran rasional. Pengembangan kemampuan matematis siswa 

secara optimal merupakan aspek krusial yang perlu mendapatk perhatian dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Hendriana dan Soemarmo (Septiani et al., 2019) kemampuan matematis 

dapat dikelompokkan dalam 5 komptensi utama bedasarkan jenisnnya, yaitu: kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation). Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu 

kompetensi utama yang esensial dalam proses belajar matematika.  

Pembelajaran matematika dapat meningkatkan keterampilan penalaran siswa karena proses 

berpikir dalam matematika mendorong pengembangan pola pikir yang bersifat logis, 

terstruktur, analitis, dan inovatif (Wau et al., 2022). Penalaran Matematika tidak sekedar 

membantu siswa dalam mengingat fakta, aturan, maupun prosedur pemecahan masalah, tetapi 

juga mendorong pemanfaatan kemampuan berpikir meraka untuk melakukan prediksi, sehingga 

memungkinkan pemahaman tentang konsep matematika secara bermakna (Romadhina et al., 

2019). Maka bisa dikatakan, penalaran matematika dapat mendorong terciptanya pembelajaran 

yang bermakna, di mana pemahaman konsep tidak bersifat hafalan semata, melaikan dibangun 

melalui proses berpikir yang mendalam dan terarah. 

Penalaran matematika yakni aspek krusial dalam memahami konsep matematika, 

mengeksplorasi ide-ide, memperkirakan solusi, serta mengaplikasikan representasi matematis 

dalam konteks yang relevan secara matematis (Hikamah et al., 2020). Penguasaan penalaran 

matematis oleh siswa sangat penting agar-konsep-konsep dalam materi pembelajaran dapat 

dipahami secara tepat dan diterapkan secara efektif dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual pada kehidupan sehari-hari (Hakim et al., 2020). Sejalan dengan pernyataan diatas, 

penalaran matematis merupakan elemen fundamental dalam pembelajaran matematika yang 

berperan dalam mendukung pemahaman konseptual, eksplorasi ide, estimasi solusi, serta 

penerapan representasi matematis dalam konteks yang relevan. Penguasaan kemampuan 

penalaran menjadi aspek penting bagi siswa, sebab membantu mereka tidak hanya memahami 

materi secara konseptual, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara efektif 

dalam menyelesaikan persoalan kontekstual yang dialami dalam aktivitas sehari-hari. Selaras 

dengan temuan tersebut, pengembangan penalaran matematis termasuk ke dalam salah satu 

aspek krusial dalam membentuk kompetensi matematis yang bermakna dan aplikatif. 

Namun demikian, realitas di lapangan memberikan gambaran bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa masih berapa pada tingkat rendah atau belum berkembang secara optimal. 

Bedasarkan temuan penelitian yang diperoleh Vebrian et al. (2021), bahwa penguasaan 

kemampuan penalaran matematis siswa menunjukkan tingkat yang sanagt rendah pada seluruh 

indikator penilaian yang digunkan, sehingga mencerminkan belum optimalnya pekembangan 

aspek penalaran matematis dalam pembelajaran. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

Asdarina & Ridha (2020) mengungkapkan bahwa dalam menyelesaikan soal secara umum 

berada pada kategori sangan rendah, dengan rata-rata capaian seluruh indikator sebesar 21,68%. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ialah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang menjadikan permasalahan kontekstual atau situasi nyata yang familiar dan dapat dialami 

maupun melalui imajinasi oleh siswa sebagai landasan awal proses pembelajaran (H. S. Siregar 

& Harahap, 2019). Menurut Rahmawati (2022), pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) memfasilitasi siswa untuk merekonstruksi dan menemukan kembali pemahaman konsep 
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matematika melalui permasalahan kontekstual yang disajikan oleh guru. Karena pengetahuan 

dibangun sediri oleh siswa melalui proses aktif, maka pemahaman yang diperoleh cenderung 

lebih bertahan lama dan tidak mudah dilupakan. Soedjadi (N. F. Siregar, 2021) mengemukakan 

bahwa, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada dasarnya memanfaatkan 

kenyataan serta konteks lingkungan yang dekat dengan siswa untuk mempermudah proses 

belajar matematika, akibatnya pencapaian tujuan pendidikan matematika tercapai dengan 

efektif dibandingkan sebelumnya. Bedasarkan pernyataan diatas, pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan strategi pembelajaran yang diarahkan pada 

pemanfaatan konteks nyata dan relevan sebagai landasan awal dalam memahami konsep 

matematika. Melibatkan siswa secara langsung dalam prosses rekontruksi pengetahuan melalui 

permasalahan kontekstual, pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman konseptual 

yang lebihn mendalam, tetapi juga mendiring rentensi jangka panjang terhadap materi yang 

dipelajari.  

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan menarik minat siswa dan 

memudahkan pemahaman meraka terhadap pembelajaran matematika, sebab pendekatan ini 

menekankan pada konteks riil serta pengalaman siswa sebagai landasan awal (Sopyan et al., 

2024). Menurut Apriyanti et al. (2023), pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

bepusat pada siswa, dengan menekankan keterkaitan yang nyata antara aktivitas manusia dan 

konsep matematika dalam konteks keseharian siswa, sehingga terintegrasi ke dalam 

pengalaman yang autentik. Menilik dari pernyataan diatas, bisa dikatakan bahwa pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berfokus pada pembelajaran matematika dengan 

menempatkan konteks nyata serta pengalaman keseharian sebagai pembelajaran, sehingga 

tercipta proses belajar yang menitikberatkan pada partisipasi siswa dan terintegritasi secara 

auntentik dengan kehidupan mereka. Maka studi ini dilakukan untuk menganalisis penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa.  

METODE 

Studi ini menggunakan metode Kuasi Eksperimen untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. Sugiyono (2020) menyatakan, Kuasi Eksperimen merupakan desain penelitian 

yang menggunakan kelompok kontrol, namun tidak memiliki kemampuan penuh untuk 

mengendalikan sekuruh variabel luar yang berpontensi memengaruhi hasil eksperimen. Jenis 

desain penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Pretest-Posttest Non-Equivalent. 

Desain ini umumnya terdiri atas dua kelompok kelas yaitu, kelas eksperimen yang akan 

mendapat pelakuan, dan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan sehingga berfungsi sebaai 

pembanding (Hashim, 2021). Studi ini difokuskan untuk mengkaji sejauh mana pendekatan 

Realistic Mathematic Education memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Subjek pada studi ini mencakup siswa kelas VIII pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yang berlokasi di SMP PGRI Cibeureum. Studi ini melibatkan 56 siswa yang 

diklasifikasikan menjadi dua kategori kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengumpulan data pada studi ini berupa metode test sebagai instrumen utama. Data mengenai 

kemampuan penalaran matematis siswa dikumpulkan melalui pemberian soal, Alat ukur tes 

yang dipakai berupa soal tes kemampuan pemanalaran matematis siswa. Teknik pengolahan 

data kuantitatif berupa statistik dengan bantuan software SPSS. Penggunaan instrumen 

dimaksudkan untuk memperoleh data yang sesuai guna menjawab rumusan masalah dalam 

studi ini. Berikut merupakan contoh soal yang tercantum dalam instrumen tes yang digunakan: 
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Gambar 1. Instrumen tes 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada studi ini peneliti mengumpulkan data selama enam pertemuan bedasarkan temuan 

penelitian yang didapatkan dari tes kemampuan pemanalaran matematis siswak. Dengan rincian 

pertemuan yaitu, pada pertemuan pertama dilakukan tes kemampuan awal, pada empat 

pertemuan selanjutnya dilakukan tindakan, dan pertemuan terakhir akan dilaksanakan tes 

kemampuan akhir. Pada Tabel 1, menyajikan hasil data dari tes kemampuan pemanalaran 

matematis siswa kelas yang proses belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education dan kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa secara deskriptif. 

Data dianalisis dengan uji normalitas, apabila data memiliki distribusi normal maka analisis 

penelitiantidak normal akan diteruskan pada uji Man-Whitney. Data yang dialanisis berupa data 

kemampuan akhir (posttest). Data dianalisis dengan berbantuan SPSS 26. 

Tabel 1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PreTest PostTest N-Gain PreTest PostTest N-Gain 

N 28 28 

Mean 5,68 14,18 0,6 5,54 13,14 0,53 

StDev 1,47 2,48 0,15 1,6 2,05 0,11 

Ket: SMI = 20 

Bedasarkan Tabel 1, rerata penalaran matematis siswa pada pretest kelas yang proses belajarnya 

menerapkan pedekatan Realistic Mathematics Education sedikit lebih baik jika dibanding 

dengan yang kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa, dengan selisihnya 

sebesar 0,14. Begitu pula nilai rerata posttest penalaran matematis siswa kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pedekatan Realistic Mathematics Education sedikit lebih baik 

dibanding yang kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa dengan selisih 

0,68. Namun secara keseluruhan, perbedaan rerata penalaran matematis antar dua kelas tidaklah 

jauh. 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa simpangan baku kelas yang proses belajarnya menerapkan 

pedekatan Realistic Mathematics Education pada pretest lebih kecil daripada kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Hal ini menyatakan, bahwa persebaran data pretest 
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kemampuan penalaran matematis siswa kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran 

biasa lebih luas dibandingkan kelas yang proses belajarnya menerapkan pedekatan Realistic 

Mathematic Education. Sebaliknya, pada simpangan baku posttest kelas yang proses belajarnya 

menerapkan pedekatan Realistic Mathematic Education lebih besar dari kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebaran data  

posttest  kemampuan penalaran matematis siswa di kelas yang proses belajarnya menerapkan 

pedekatan Realistic Mathematic Education datanya lebih menyebar. 

Selanjutnya, bedasarkan Tabel 1, rerata N-gain pada kelas yang proses belajarnya menerapkan 

pedekatan Realistic Mathematic Education sebesar 0,59, sedangkan pada kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pembelajaran biasa sebesar 0,54. Data ini memperlihatkan bahwa kelas 

yang proses belajarnya menerapkan pedekatan Realistic Mathematic Education memiliki rerata 

peningkatan (N-gain) sedikit lebih besar jika dibanding dengan kelas yang proses belajarnya 

menerapkan pembelajaran biasa. Bedasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa kelas 

yang proses belajarnya menerapakn pedekatan Realistic Mathematic Education memiliki 

peningkatan kemampuan penalaran lebih baik dibanding kelas yang proses belajarnya 

menerapkan pembelajaran biasa, dan kedua kelas termasuk dalam kategori sedang. Untuk 

menguji kebenaran dari pernyataan diatas, dilakukan beberapa prosedur pengujian statistik. 

Berikutnya merupakan hasil data post-test: 

Tabel 2. Uji Normalitas Post-Test 

Kelas 

Shapiro-Wilk 
Interpretasi 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .933 28 .075 Normal 

Kontrol .964 28 .438 Normal 

Bedasarkan Tabel 2, nilai Sig. kelas yang proses belajarnya menerapkan pedekatan Realistic 

Mathematic Education ialah 0,075, yang lebih besar dari 0,05 (0,075 ≥ 0,05), oleh sebab itu 

𝐻0  diterima. Hal yang sama berlaku pada kelas yang proses belajarnya menerapkan 

pembelajaran biasa, yang memiliki nilai Sig. sebesar 0,438 (0,438 ≥ 0,05), sehingga 𝐻0 juga 

diterima. Dengan asumsi data berdistribusi normal, analisis kemudian dilakukan melalui uji 

homogenitas. 

Tabel 3. Uji Homogenitas PostTest 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Post-Test 1.552 1 54 .218 

Bedasarkn Tabel 3, memperoleh nilai Sig. sebesar 0,218. Karena hasil perhitungan tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,218 ≥  0,05), sehingga 𝐻0  diterima. Temuan ini mengindikasikan 

bahwasanya data posttest dari tiap kelas berada pada varians yang  seragam atau homogen. Atas 

dasar itu, analisis perbedaan rerata nilai kemampuan penalaran matematis siswa melalui analisis 

menggunakan Uji T. 

Tabel 4. Uji T PostTest 

 t df Sig. (2-tailed) 

Post-Test 1.703 54 .094 

Berdasarkan pada Tabel 4, nilai Sig T-test (1-tailed) sejumlah 
0,094

2
= 0,047  ≤ 0,05 yang 

disimpulkan menjadi 𝐻0 ditolak. Hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
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penalaran matematis siswa yang pembelarannya menerapkan pendekatan Realistic Matematic 

Education lebih baik daripada siswa yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. 

Pembahasan 

Studi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan apakah pendekatan Realistic Mathematic 

Education dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa atau tidak. Penelitian 

dilaksanakan selama enam pertemuan, dimana pada pertemuan awal akan dilaksanakan tes awal 

kemampuan (pretest) penlaran matematis siswa, empat pertemuan dilakukannya tindakan, dan 

pertemuan terakhir dilaksanakannya tes akhir kemampuan (posttest) penalaran matematis 

siswa. Terdapat 5 karakteristik pendektakan Realistic Mathematic Education menurut 

Gravemeijer (Hidayati et al., 2024), yang digunakan sebagai acuan untuk tahapan pembelajaran 

yaitu; 1) Penggunaan konteks, 2) Penggunaan model, 3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, 

4) Interaktivitas, dan 5) Interwening. 

Pada pertemuan pertama, dilakukan tes kemampuan awal (pretest) kepada masing-masing kelas 

untuk mengindentifikasi kemampuan awal penalaran matematis siswa dengan soal sebanyak 5 

soal. Temuan dari pengolahan data pretest memperlihatkan bahwa selirisih rata-rata antara 

kedua kelas relatif. Dengan demikian, mengindikasikan bahwa kemampuan awal penalaran 

matematis siswa pada kelas yang proses belajarnya belum menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dan kelas yang menerapkan pembelajaran biasa berada pada tingkat 

yang setara. 

Pada empat pertemuan selanjutnya dilakukan tindakan yang berbeda pada tiap kelas yaitu kelas 

yang proses belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education dan kelas 

yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Materi yang disampaikan kepada 

kedua kelas serupa, yaitu mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pada 

kelas yang proses belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education, 

memiliki lima karakteristik yang menjadi acuan tahapan pada proses pembelajaran. Tahap 

pertama, proses pembelajaran diawali dengan memberikan masalah kontekstual. Peneliti 

menyajikan permasalahan yang relevan dengan konteks dunia nyata sebagai bagian dari 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education, yang memfasilitasi siswa dalam 

menguasai serta menginterpretasikan keadaan permasalahan yang disajikan.  

Tahap kedua, penggunaan model yang di mana siswa menyeleksi informasi dari permasalahan 

secara cermat, kemudian mengorvenrsinya ke dalam bentuk model matematika. Tahap ketiga, 

kontribusi siswa yang di mana siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan memanfaatkan informasi yang telah dikonversi ke dalam model matematika. Tahap 

keempat, interaktif di mana siswa secara kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas, sementara siswa lainnya memberikan tanggapan. Tahap terakhir, interwening di 

mana siswa berserta peneliti secara bersama menarik kesimpulan terkait materi.  

Pada akhir pertemuan kedua kelas melakukan tes akhir kemampuan penalaran matematis 

dengan soal yang sama dengan tes kemampuan awal (pretest). Hasil analisis data posttest 

menunjukan adanya perbedaan rerata pada kedua kelas, yang di mana kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Matematics Education memiliki rerata yang lebih 

tinggi dibanding kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Dengan 

demikian, mengindikasikan bahwa kemampuan akhir penalaran matematis siswa pada kelas 

yang proses belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik 

dari kelas yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Sejalan dengan penelitian 

Fauzan et al., (2018) yang dimana posttest kemampuan penalaran siswa yang pembelajaran 
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menerapkan pendekatan Realistic Matematics Education lebih tinggi dari kelas yang 

pembelajaran biasa. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi SPLDV dianalisis bedasarkan 

temuan uji t berdasarkan analisis dengan SPSS. Hasil yang ditampilkan pada Tabel 9 

memperlihatkan bahwa peningkatan penalaran matematis siswa pada kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education lebih baik daripada kelas 

yang proses belajarnya menerapkan pembelajaran biasa. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education memmberikan dampak yang lebih 

signifikan terhadao peningkatan kemampuan penalaran matematis dibandingkan dengan 

pembelajaran biasa. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas yang proses 

belajarnya menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education menunjukkan 

perkembangan kemampuan penalaran matematis yang konsisten serta keterlibatan aktif dalam 

mengemukakan ide-ide upaya mengatadi permasalahan yang diberikan. Selaras dengan temuan 

penelitian oleh Mendrofa (2021) mengungkapkan bahwa, pendekatan Realistic Matematic 

Education dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam menuntaskan 

masalah matematiksa yang disampaikan. 

KESIMPULAN 

Bedasarkan analisis data yang telah dilakukan, disertai pembahasan, mengindentifikasikan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang proses belajarnya 

menerapkan pendekatan Realistic Matematics Education, dengan tingkat pengingkatan yang 

tergolong dalam kategori sedang.. Adapun saran yang bisa penelitian selanjutnya adalah 

mnggunakan pendekatan ataupun metode yang berbeda pada materi yang diajarkan tidak perlu 

setiap materi berbeda, mengembangkan penggunaan LKPD pada proses pembelajaran agar 

sesuai denga materi dan pendekatan ataupun metode yang diterapkan, dan perlu perhatian 

penuh terhadap suasana kelas saat proses pembelajaran menerapkan pendekatan Realistic 

Matematic Education dan disaat mengajukan pertanyaan. 
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